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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa hubungan self-efficacy dan social
support dengan communication apprehension pada mahasiswa internasional yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kategorisasi self-efficacy pada mahasiswa internasional di UIN Imam
Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan kategorisasi variabel dari 32 mahasiswa internasional UIN Imam
Bonjol Padang, 19 orang diantaranya memiliki tingkat self-efficacy dalam
kategori sedang dengan persentase 59,3%. Artinya mahasiswa internasional
di UIN Imam Bonjol Padang memiliki keyakinan yang cukup baik dalam
menyelesaikan tugas, mengatasi tantangan, dan meraih tujuan akademik.

2. Kategorisasi social support pada mahasiswa internasional di UIN Imam
Bonjol Padang berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan kategorisasi variabel dari 32 mahasiswa internasional UIN Imam
Bonjol Padang, 17 orang diantaranya memiliki tingkat social support dalam
kategori tinggi dengan persentase 53,1%. Artinya mahasiswa internasional
di UIN Imam Bonjol Padang memiliki dukungan sosial yang baik.

3. Kategorisasi communication apprehension pada mahasiswa internasional di
UIN Imam Bonjol Padang berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan

dengan perolehan kategorisasi variabel dari 32 mahasiswa internasional

96



97

UIN Imam Bonjol Padang, 21 orang diantaranya memiliki tingkat
communication apprehension dalam kategori sedang dengan persentase
65,6%. Artinya mahasiswa internasional di UIN Imam Bonjol Padang tidak
memiliki kecemasan berlebihan saat berkomunikasi, tetapi juga tidak
sepenuhnya bebas dari rasa cemas.

4. Variabel self-efficacy (X1) secara parsial memiliki hubungan yang
signifikan dengan variabel communication apprehension (Y). Maka, dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan self-efficacy dengan communication
apprehension pada mahasiswa internasional di UIN Imam Bonjol Padang.

5. Variabel social support (X2) secara parsial tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan variabel communication apprehension (Y). Maka, dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan social support dengan
communication apprehension pada mahasiswa internasional di UIN Imam
Bonjol Padang.

6. Variabel self-efficacy (X1) dan variabel social support (X2) secara bersama-
sama memiliki hubungan dengan variabel communication apprehension
(Y). Maka, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan self-efficacy dan
social support dengan communication apprehension pada mahasiswa

internasional di UIN Imam Bonjol Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang peneliti

berikan agar dapat dijadikan pertimbangan yang bermanfaat diantaranya adalah:
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1. Bagi mahasiswa internasional, disarankan untuk meningkatkan self-efficacy
dengan belajar dan mempraktikkan cara berbahasa yang efektif secara
pribadi dengan media online maupun offline (kamus atau buku). Pada
sebagian mahasiswa internasional kurang percaya diri karena masih
mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik saat berinteraksi. Oleh karena itu, juga disarankan untuk lebih
sering berlatih berkomunikasi dengan teman-teman di perkuliahan dan aktif
berpartisipasi dalam kegiatan akademik maupun sosial yang melibatkan
interaksi langsung agar kemampuan bahasa dan kepercayaan diri mereka
dapat berkembang secara bersamaan.

2. Bagi UIN Imam Bonjol Padang khususnya lembaga pusat internasional
officer, diharapkan dukungan sosial yang sudah tinggi pada mahasiswa
internasional dapat dipertahankan dan ditingkatkan, misalnya dengan
menyediakan program pendampingan, kegiatan lintas budaya, dan layanan
konseling bagi mahasiswa internasional. Dukungan sosial yang konsisten
akan membuat mahasiswa merasa lebih diterima dan nyaman di lingkungan
akademik. Selain itu, disarankan juga menyediakan pelatihan bahasa atau
kelas tambahan agar mahasiswa internasional lebih mudah memahami
materi perkuliahan dan beradaptasi dengan kampus.

3. Bagi dosen, penting untuk menciptakan suasana belajar yang terbuka dan
komunikatif sehingga dapat mengurangi communication apprehension yang
berada pada tingkat sedang. Pemberian kesempatan berbicara secara

bertahap, penggunaan pendekatan pembelajaran yang interaktif, dan umpan
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balik positif dapat membantu mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam
berkomunikasi di kelas. Dosen juga disarankan untuk menggunakan bahasa
yang sederhana dan jelas agar mahasiswa internasional yang masih
kesulitan memahami bahasa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih
baik dan tidak merasa tertekan saat berpartisipasi dalam diskusi kelas.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas variabel penelitian,
misalnya dengan menambahkan faktor lain seperti cultural adjustment,
language proficiency, atau academic stress, agar diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

communication apprehension pada mahasiswa internasional.
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